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Pendahuluan
Pendidikan karakter sebagai fondasi generasi unggul di 
tengah arus globalisasi.

Filsafat Perenialisme: Kembali pada nilai moral abadi sebagai
landasan pembentukan karakter manusia.

Pandangan Ki Hadjar Dewantara: Pendidikan berakar pada nilai
budaya masyarakat (kontekstual).

Masalah: Implementasi masih berfokus kognitif, aspek afektif
belum terintegrasi maksimal dalam pembiasaan.

Program 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat (7KAIH):

Bangun pagi, beribadah, berolahraga, makan sehat, 
gemar belajar, bermasyarakat, dan tidur tepat
waktu. Dirancang sebagai strategi internalisasi nilai
melalui pengalaman langsung.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana implementasi program 
7KAIH berbasis kearifan lokal?

•

• Apa faktor pendukung dan penghambat
implementasi program?

Bagaimana kontribusi program 
terhadap pembentukan karakter
siswa?

•

TUJUAN PENELITIAN

Menganalisis pola implementasi program 
di SD Negeri Sawotratap 2.

•

Mengidentifikasi faktor internal (sekolah) 
dan eksternal (keluarga/teknologi).

•

Mengkaji efektivitas internalisasi nilai
karakter.

•
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Metode

Desain Penelitian:
Kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus (Case 
Study).

Lokasi & Subjek:
SDN Sawotratap 2. Kepala Sekolah, Guru Kelas, 
dan Siswa Kelas IV (Purposive Sampling).

Teknik Pengumpulan Data:
Wawancara mendalam, Observasi partisipatif, dan 
Studi Dokumentasi.

Analisis Data:
Model Miles, Huberman, & Saldaña (Reduksi, 
Penyajian, Penarikan Kesimpulan).

Uji Keabsahan Data: Triangulasi Sumber (Informan berbeda) dan Triangulasi Teknik (Metode berbeda) serta Member 
Check.
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Hasil

Indikator Temuan Utama di Lapangan Kesimpulan Status

Beribadah Kegiatan religius terstruktur, doa bersama, dan salat berjamaah berjalan konsisten. Sangat Baik

Berolahraga Partisipasi tinggi dalam senam rutin dan PJOK, integrasi permainan tradisional. Efektif

Bermasyarakat Interaksi sosial positif melalui kegiatan kolektif dan gotong royong di kelas. Sangat Berkembang

Gemar Belajar Motivasi tinggi dipengaruhi metode guru yang interaktif dan media kreatif. Berkembang Baik

Bangun Pagi Mayoritas disiplin, namun sebagian kecil masih bergantung penuh pada orang tua. Baik (Belum Mandiri)

Makan Sehat Pemahaman gizi baik, namun praktik (bekal) belum konsisten setiap hari. Perlu Sinergi

Tidur Cepat Rendahnya konsistensi karena pengaruh penggunaan gadget yang tidak terkontrol. Belum Optimal

HASIL IMPLEMENTASI (TRIANGULASI DATA)
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Pembahasan

• Pembiasaan yang dilakukan secara rutin dan konsisten terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa.

• Keteladanan guru menjadi faktor penting dalam penguatan nilai disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama

siswa.

• Lingkungan sekolah yang kondusif mendukung keberhasilan implementasi pendidikan karakter. 

• Nilai kearifan lokal seperti gotong royong dan kebersamaan membuat pendidikan karakter lebih kontekstual

dan mudah diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

• Keberhasilan program tidak hanya dipengaruhi sekolah, tetapi juga keterlibatan keluarga dalam membangun

kebiasaan siswa di rumah.
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Pembahasan
FAKTOR IMPLEMENTASI

FAKTOR PENDUKUNG

Keteladanan Guru: Guru sebagai role model moral dan 
disiplin.

Keteladanan Guru: Guru sebagai role model moral dan 
disiplin.

Kurikulum Kontekstual: Integrasi nilai lokal yang relevan
dengan kehidupan siswa.

FAKTOR PENGHAMBAT

Pengaruh Gadget: Penggunaan teknologi tidak
terkontrol mengganggu pola tidur.

Pengawasan Keluarga: Lemahnya monitoring rutin 
orang tua di rumah.

Literasi Digital: Rendahnya pemahaman orang tua
terhadap dampak layar (screen time).
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Temuan Penting Penelitian

➢ Program 7KAIH berbasis kearifan lokal efektif dalam membentuk karakter siswa melalui pembiasaan rutin. 

➢ Sekolah berperan sebagai pusat pembiasaan kolektif melalui kegiatan terstruktur. 

➢ Keluarga menjadi faktor utama dalam memperkuat kebiasaan personal siswa di rumah. 

➢ Penggunaan teknologi dan gadget yang tidak terkontrol menjadi hambatan utama dalam kebiasaan tidur cepat dan fokus 
belajar siswa. 

➢ Sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan sosial diperlukan untuk mendukung keberhasilan program secara 
berkelanjutan.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis: Manfaat Praktis:

1. Memperkaya kajian pendidikan karakter

berbasis kearifan lokal di sekolah dasar.

2. Memberikan kontribusi terhadap

pengembangan model pendidikan karakter

berbasis pembiasaan.

1. Menjadi referensi bagi sekolah dalam

implementasi program 7 Kebiasaan Anak 

Indonesia Hebat. 

2. Membantu meningkatkan kolaborasi antara 

sekolah dan keluarga dalam pembentukan 

karakter siswa. 

3. Menjadi dasar pengembangan program 

pendidikan karakter yang lebih kontekstual dan 

berkelanjutan.
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